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Abstract 

Peer-to-Peer (P2P) lending merupakan instrumen investasi baru dengan skema pemberian pinjaman 

secara online. Industri P2P lending berpeluang memberikan sumber alternatif investasi dalam melakukan 

diversifikasi portofolio, selain dapat membantu peminjam yang tidak dapat mengakses bank konvensional. 

Pelaku industri P2P lending harus mampu menerapkan strategi untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen yang berdampak pada meningkatnya niat untuk berinvestasi di platform tersebut sehingga 

penyaluran dana pinjaman dapat terealisasi dengan baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi niat investasi di platform P2P lending melalui kepercayaan sebagai faktor 

mediasi. Objek dalam penelitian ini adalah generasi milenial di Indonesia dengan jumlah sampel sebanyak 

254 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik voluntary sampling dengan 

kriteria belum pernah melakukan investasi di platform P2P lending, tetapi sudah memiliki jenis investasi 

lainnya. Data dikumpulkan dengan cara mengisi kuesioner yang disebarkan secara online. Metode analisis 

statistik yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan LISREL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepercayaan dan niat investasi. Selain itu, pengaruh tidak langsung 

antara persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural terhadap niat investasi melalui kepercayaan juga 

menunjukkan hasil yang signifikan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan 

mediator yang efektif dalam memengaruhi niat invesatsi generasi milenial di platform P2P lending.  

Kata Kunci: Milenial, niat investasi, P2P lending 

PENDAHULUAN 

 Generasi milenial merupakan individu yang lahir pada tahun 1982 sampai tahun 2000 (Howe & 

Strauss, 2000) atau yang memiliki usia antara 20 sampai 38 tahun di tahun 2020. Generasi tersebut termasuk 

dalam usia produktif masyarakat Indonesia dan memiliki komposisi jumlah sebanyak 69.38 juta jiwa atau 

setara dengan 25.87% dari total penduduk Indonesia (BPS, 2020). Generasi milenial dikenal sebagai 

generasi yang memiliki karakteristik optimis, percaya diri, fokus pada tujuan, memanfaatkan teknologi, 

serta fleksibel (Smith & Nichols, 2015). Tidak jarang generasi tersebut dicirikan sebagai generasi yang 

memiliki perilaku konsumtif dan cenderung memiliki manajemen keuangan yang buruk (Saputro et al., 

2018). Namun, dalam beberapa tahun terakhir ini generasi milenial sudah mulai menyadari pentingnya 

mengelola keuangan jangka pendek atau jangka panjang dengan menabung atau melakukan investasi. 

Diungkapkan pada hasil survei Jakpat (2018) bahwa dari dua ribu milenial yang berada di Indonesia, 80% 

dari mereka sudah memiliki produk tabungan dan produk investasi yang ditujukan sebagai dana darurat 

maupun persiapan pensiun. Selain itu, hasil riset DailySocial.id (2020) mengemukakan terdapat beberapa 

jenis investasi yang saat ini mulai diminati konsumen pada rentang usia 18 sampai dengan 55 tahun dimana 

diantara usia tersebut merupakan kelompok usia generasi milenial. Adapun jenis investasi yang paling 

diminati adalah investasi dalam bentuk reksadana (Gambar 1). Namun, beberapa alternatif investasi baru 

seperti P2P lending dan equity crowdfunding mulai dilirik sebagai produk investasi pilihan berdasarkan 

teknologi finansial (fintech). 
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Gambar 1.  Jenis investasi yang diminati usia 18 – 55 tahun 

 
                         Sumber: DailySocial.id (2020) 

Teknologi finansial semakin maju karena dipicu dari berkembangnya teknologi informasi untuk 

meningkatkan kualitas layanan keuangan dengan memanfaatkan teknologi tersebut. Istilah teknologi 

finansial menjadi familiar bagi generasi yang bersinggungan dengan perkembangan teknologi informasi 

dari waktu ke waktu. Menurut Brodmann et al. (2018) generasi pertama yang dapat mengakses teknologi 

dan memanfaatkan internet adalah generasi milenial. Oleh sebab itu, tingkat adopsi awal teknologi dan 

pemanfaatan internet telah memberikan peluang bagi layanan keuangan alternatif yang menargetkan 

konsumen pada generasi tersebut. P2P lending merupakan salah satu teknologi finansial yang sedang 

berkembang di Indonesia dan memiliki peluang yang sangat luas sebagai bagian dari produk alternatif 

investasi. Pada dasarnya, P2P lending hadir untuk mengurangi kesenjangan akses peminjaman secara 

konvensional melalui bank. Mekanisme dalam platform P2P lending didasarkan pada permohonan 

pinjaman yang memenuhi kriteria kemudian ditempatkan pada platform P2P lending dan dibuka kepada 

konsumen atau calon investor yang ingin berinvestasi untuk mendapatkan pengembalian sebaik mungkin 

(Stern et al., 2017).  

Penyelenggaraan P2P lending telah diatur pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

77/POJK.01/2016 tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi. Platform tersebut 

memberikan kemudahan pelayanan dalam pinjam meminjam berbasis online yang dapat diakses secara 

real-time. Selain itu, P2P lending mulai diminati karena dapat menjadi alternatif untuk melakukan 

diversifikasi portofolio investasi dengan skema pemberian pinjaman yang dapat dipilih secara jangka 

panjang atau jangka pendek. Keberlanjutan industri P2P lending memerlukan keterlibatan investor guna 

memastikan penyaluran pinjaman yang dibutuhkan peminjam dapat tersalurkan dengan baik. Namun, 

ditengah semakin diminatinya platform P2P lending sebagai alternatif investasi masih banyak platform P2P 

lending ilegal dan tanpa izin ditemukan oleh Satgas Waspada Investasi (SWI) sejak tahun 2018 

(Kominfo.go.id, 2021). Selain itu, penyalahgunaan data pribadi juga semakin marak terjadi pada industri 

P2P lending (Cnbcindonesia.com, 2019). Sementara, permasalahan tersebut merupakan isu penting pada 

inovasi-inovasi berbasis teknologi atau online karena pada prinsipnya internet merupakan jaringan terbuka 

tanpa kontrol manusia secara langsung (Kim et al., 2010). Hal itu dapat menimbulkan kekhawatiran dan 

berpotensi merugikan konsumen dalam penggunaannya.  

Sebagai platform alternatif investasi yang sedang berkembang dikalangan populasi muda, 

mengukur sikap dalam berinvestasi pada tahap ini dianggap penting mengingat sikap calon investor 

merupakan bentuk dari niat berperilaku menurut teori tindakan beralasan dimana niat sebagai faktor atas 

kontrol perbuatan yang direalisasikan dalam perwujudan suatu sikap atau tindakan (Ajzen, 2005). Adanya 

kepercayaan terhadap platform P2P lending menjadi perhatian dalam menentukan sikap calon investor agar 

memiliki niat untuk berinvestasi. Dalam konteks digital, beberapa bukti empiris menyatakan bahwa 

kepercayaan dapat memengaruhi niat untuk menggunakan layanan berbasis teknologi informasi lainnya 

seperti social commerce (Yahia et al., 2018) dan e-commerce (Fahmi, 2018), dimana kedua layanan tersebut 

memiliki karakteristik serupa dengan layanan keuangan P2P lending yang dalam transaksinya konsumen 

tidak bertemu secara langsung dengan penjual ataupun peminjam. Oleh sebab itu, faktor kepercayaan di 
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sektor keuangan merupakan unsur fundamental dalam efektivitas perekonomian (Mohy-Ul-Din et al., 

2019). Selain itu, keterlibatan persepsi calon investor terhadap reputasi dan jaminan struktural platform P2P 

lending menjadi modal utama lainnya untuk mengatasi permasalahan pada industri tersebut. Reputasi 

sendiri merupakan nilai tidak berwujud yang membutuhkan komitmen jangka panjang dari sumber daya 

serta upaya pihak tertentu kepada konsumen (Jang & Lee, 2018). Konsumen atau calon investor cenderung 

memiliki kepercayaan jika persepsi reputasi terhadap platform dinilai menguntungkan (Fu et al., 2014). Hal 

tersebut dibuktikan dari penelitian terdahulu menyatakan bahwa persepsi reputasi dapat memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan dalam menggunakan layanan berbasis teknologi informasi 

(Deborah & Keni, 2019; Herwin & Abadi, 2018; Shahnaz & Wahyono, 2016). Selanjutnya, masalah 

keamanan dalam bertransaksi menjadi hal yang sensitif dalam layanan online. Jaminan struktural berupa 

kebijakan teknis enkripsi, regulasi, struktur hukum, serta asuransi berfungsi sebagai komponen keamanan 

ketika melakukan transaksi keuangan di platform P2P lending (Wang et al., 2015). Penelitian McKnight et 

al. (2002) mengungkapkan bahwa kepercayaan konsumen dalam lingkungan online timbul ketika pihak 

tertentu memiliki jaminan struktural yang dipersepsikan dapat melindungi aktivitas konsumen. Bukti 

lainnya pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi jaminan struktural berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan untuk menggunakan layanan teknologi informasi selain P2P lending (Masrek et al., 

2018; McCole et al., 2019; Ofori et al., 2017). Nyatanya persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural 

merupakan anteseden dari faktor kepercayaan terhadap niat untuk berperilaku pada lingkungan online (Kim 

et al., 2008; McKnight & Chervany, 2001). Namun, masih terbatasnya penelitian yang menganalisis secara 

langsung tentang persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural khususnya pada platform P2P lending 

terhadap niat investasi menjadikan salah satu hal utama untuk mengisi kesenjangan penelitian terdahulu. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang dapat memengaruhi niat 

berinvestasi generasi milenial di platform P2P lending melalui faktor kepercayaan yang didasarkan pada 

persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural. Selain itu, penelitian ini akan menganalisis pengaruh 

langsung dari persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural terhadap niat investasi. Pada akhirnya calon 

investor dapat menilai sejauh mana investasi yang akan dilakukan dapat menguntungkan dan melindungi 

atau tidak, sehingga penyelenggara P2P lending diharapkan dapat memahami sikap dan perilaku calon 

investor untuk berinvestasi di platform tersebut yang memberikan profitabilitas jangka pendek maupun 

jangka panjang berdasarkan faktor-faktor yang dapat memengaruhinya. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

P2P Lending  

P2P lending merupakan akronim dari Peer-to-Peer lending mengacu pada bentuk transaksi 

peminjaman antar individu yang terjadi secara langsung melalui platform peminjaman tanpa adanya 

keterlibatan pihak bank (Yan et al., 2018). Beberapa platform P2P lending bertujuan untuk amal, sementara 

beberapa platform lainnya memiliki tujuan komersial seperti memfasilitasi proses pinjaman antara 

peminjam dan pemberi pinjaman (Chen & Han, 2012). Otoritas Jasa Keuangan (2016) mendefinisikan P2P 

lending sebagai layanan pinjam meminjam uang dalam mata uang rupiah antara peminjam dengan pemberi 

pinjaman berbasis teknologi informasi. Mekanisme dalam platform P2P lending didasarkan pada 

permohonan pinjaman yang memenuhi kriteria kemudian aplikasi pinjaman tersebut ditempatkan pada 

platform P2P lending dan dibuka kepada calon investor yang ingin berinvestasi untuk mendapatkan 

pengembalian sebaik mungkin pada tingkat resiko tertentu (Stern et al., 2017). Secara khusus, platform P2P 

lending dapat berfungsi sebagai cara alternatif investasi dalam bentuk pembiayaan yang nyaman bagi 

investor individu ketika mendanai pinjaman dalam jumlah kecil dari peminjam.  

Niat Investasi 

Niat sebagai faktor atas kontrol perbuatan yang direalisasikan dalam perwujudan suatu sikap atau 

tindakan (Ajzen, 2005). Niat akan menjadi kecenderungan untuk bertindak hingga mengubah niat tersebut 

menjadi perilaku. Maruping et al. (2016) mengungkapkan bahwa individu akan membentuk persepsi niat 

berperilaku dalam upaya untuk melakukan suatu tindakan berdasarkan aspek internal. Dalam hal 

penggunaan teknologi, beberapa faktor eksternal akan memengaruhi sikap yang didasarkan atas pendapat 
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individu bahwa penggunaan teknologi tersebut akan mendatangkan hasil tertentu (Van Deventer et al., 

2017). Lebih lanjut, melakukan investasi merupakan salah satu bentuk perbuatan yang terwujud pada suatu 

sikap untuk berinvestasi. Sikap dari pelaku investasi dalam niat berinvestasi ditunjukkan dari beberapa 

faktor pendukung diantaranya terdapat motivasi, tujuan yang jelas, mengetahui yang akan dilakukan, serta 

manajemen waktu (Septyanto, 2013). Lebih khusus, penelitian ini akan mengkaji niat investasi dalam 

penggunaan platform P2P lending sebagai salah satu media alternatif investasi. 

Kepercayaan 

 Kepercayaan diyakini sebagai persepsi individu bahwa suatu objek memiliki karakteristik yang 

dapat dipercaya memberikan manfaat (McKnight et al., 2002). Sejalan dengan hal tersebut Koksal (2016) 

mengungkapkan bahwa kepercayaan diartikan sebagai kemungkinan subjektif yang diyakini bahwa kondisi 

tertentu terjadi secara konsisten sesuai dengan ekspektasi. Konsep kepercayaan pada dasarnya menyangkut 

keyakinan konsumen terhadap suatu pihak tertentu terkait ability, integrity, dan benevolence (Gunarso et 

al., 2020). Dalam hal ini, kepercayaan konsumen yaitu investor terhadap platform P2P lending menjadi hal 

yang penting karena investor hanya dapat mengakses informasi investasi atau pemberian pinjaman melalui 

informasi yang diberikan pada platform. McKnight & Chervany (2001) mengungkapkan bahwa salah satu 

acuan yang dapat memengaruhi kepercayaan konsumen dalam lingkungan online adalah institutional-

based, dimana jaminan struktural yang diberikan pihak tertentu menjadi faktor penting untuk mendukung 

kesuksesan bertransaksi. Selain itu, Kim et al. (2008) menambahkan terdapat empat acuan lainnya yang 

memengaruhi kepercayaan konsumen diantaranya cognition-based, affect-based, experience-based, dan 

personality-oriented. Penelitian ini akan mengkaji kepercayaan investor yang mengacu institutional-based 

berdasarkan jaminan struktural dalam platform dan affect-based yang berhubungan pada interaksi tidak 

langsung dengan pihak tertentu berdasarkan reputasi dari platform P2P lending.  

Persepsi Reputasi 

 Persepsi reputasi diartikan sebagai sejauh mana individu meyakini bahwa pihak tertentu memiliki 

kejujuran dan kepedulian terhadap konsumennya (Bojang, 2017). Reputasi sendiri merupakan nilai tidak 

berwujud dan membutuhkan komitmen jangka panjang dari sumber daya serta upaya pihak tertentu kepada 

konsumen (Jang & Lee, 2018). Lebih lanjut, reputasi juga dianggap sebagai tingkat popularitas yang dilihat 

oleh konsumen (Hsiao et al., 2010). Reputasi yang dirasakan oleh konsumen pada pihak tertentu menjadi 

bentuk anteseden akibat dari interaksi jangka panjang. Dalam hal ini platform P2P lending merupakan pihak 

tertentu yang memiliki kemampuan untuk menjadi media alternatif selain bank bagi peminjam dan pemberi 

pinjaman/investor. Semakin banyaknya platform P2P lending yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan 

dapat memberikan alternatif pilihan tempat berinvestasi, namun masing-masing platform memiliki reputasi 

dan kredibilitas yang berbeda sebagai platform P2P lending. Jika konsumen merasakan bahwa reputasi 

pihak tertentu lebih menguntungkan, maka konsumen akan cenderung memiliki sikap yakin (Fu et al., 

2014). Selain itu, Wang et al. (2014) menjelaskan bahwa reputasi menjadi salah satu dasar bagi konsumen 

yang belum memiliki pengalaman berinvestasi di P2P lending untuk bergantung dan percaya terhadap 

platform tersebut. Hal ini didasarkan bahwa platform P2P lending yang masih baru dikenal di masyarakat 

Indonesia memiliki sumber informasi yang terbatas, selain dari platform tersebut yang memberikan 

informasi tentang investasi berbasis pemberian pinjaman kepada konsumen. 

Persepsi Jaminan Struktural 

 Persepsi jaminan struktural mengacu tingkat keyakinan konsumen pada fitur-fitur keamanan seperti 

perlindungan hukum, kontrak, jaminan, atau kebijakan teknis untuk meminimalkan kecemasan dalam 

bertransaksi menggunakan teknologi (Wang et al., 2014; Wingreen et al., 2019). Sebagai media investasi 

baru, platform P2P lending menggunakan teknologi informasi dalam seluruh aktivitasnya untuk 

mempertemukan peminjam dengan pemberi pinjaman/investor secara online. Elemen-elemen digital pada 

platform tersebut berpotensi memicu kekhawatiran dalam penggunaannya. Masalah keamanan dalam 

bertransaksi menjadi hal yang sensitif dalam layanan online bagi konsumen yang menginginkan 

terjaminnya privasi. Wang et al. (2015) mengungkapkan bahwa jaminan struktural berupa kebijakan teknis 

enkripsi, regulasi, struktur hukum, serta asuransi berfungsi sebagai komponen keamanan ketika melakukan 
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transaksi keuangan di platform P2P lending. Tingkat jaminan struktural yang dinilai semakin baik dapat 

membantu konsumen untuk mengatasi potensi kerugian dan terlindungi dari hilangnya informasi 

identitas/privasi serta keuangan (Wang et al., 2019). Lebih lanjut, McKnight et al. (2002) mengungkapkan 

bahwa kepercayaan konsumen dalam lingkungan online timbul ketika pihak tertentu memiliki jaminan 

struktural yang dapat melindungi aktivitas konsumen. Kehadiran jaminan struktural memberikan keyakinan 

konsumen untuk dapat terlindungi dan memastikan aktivitas bisnis online dilakukan dengan cara yang aman 

dan terjamin (Kim, 2012). Oleh karena itu, keberadaan jaminan struktural menjadi penting dalam 

mempromosikan keberhasilan transaksi yang dilakukan secara online.  

Pengaruh Persepsi Reputasi Terhadap Kepercayaan dan Niat Investasi 

Penelitian Shahnaz & Wahyono (2016) menunjukkan bahwa pengaruh reputasi memberikan efek 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen. Adanya persepsi bahwa semakin positif reputasi 

pihak tertentu yang dirasakan akan menunjukkan tingkatan kepercayaan konsumen. Hal tersebut didukung 

pada penelitian Deborah & Keni (2019) bahwa reputasi website yang semakin dinilai positif memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap kepercayaan pengguna. Penelitian Herwin & Abadi (2018) juga menunjukkan 

bahwa reputasi perusahaan yang positif akan memengaruhi kepercayaan konsumen untuk bertransaksi 

khususnya di e-commerce. Dalam konteks P2P lending adanya pengaruh reputasi menunjukkan efek yang 

sama seperti penggunaan e-commerce untuk bertransaksi (Yang et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

dari segi persepsi konsumen, semakin tinggi nilai reputasi pihak tertentu dalam bisnis berbasis online akan 

meningkatkan kepercayaan konsumen untuk menggunakan teknologi tersebut dibandingkan yang tidak 

dikenal. Selain itu, terdapat potensi bahwa persepsi konsumen terhadap reputasi pihak tertentu yang tinggi 

maka penggunaan teknologi tersebut dimungkinkan (Tangmanee & Rawsena, 2016). Penelitian Shao et al. 

(2018) menemukan bahwa reputasi secara langsung dapat menunjukkan pengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan platform mobile payment dan dimediasi oleh kepercayaan. Hal ini didukung oleh tanggapan 

bahwa reputasi perusahaan atau pihak tertentu yang dirasakan dapat memengaruhi niat konsumen untuk 

berperilaku (Kircova & Esen, 2018). Berdasarkan hasil pemaparan penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

H1: Persepsi reputasi berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan di platform P2P lending 

H2: Persepsi reputasi berpengaruh signifikan terhadap niat investasi di platform P2P lending 

Pengaruh Persepsi Jaminan Struktural Terhadap Kepercayaan dan Niat Investasi 

Ofori et al. (2017) mengungkapkan bahwa ketersediaan jaminan struktural dapat memengaruhi 

kepercayaan konsumen khususnya dalam penggunaan layanan keuangan berupa internet banking. Dalam 

penelitiannya, jaminan struktural berupa kompensasi dan perlindungan data pribadi menjadi sangat penting 

pada layanan keuangan berbasis online.  Didukung pada penelitian Masrek et al. (2018) yang menunjukkan 

bahwa unsur keamanan dan perlindungan privasi yang dimiliki layanan keuangan semakin kredibel maka 

tingkat kepercayaan konsumen akan meningkat. Lebih lanjut, dalam konteks e-service lainnya jaminan 

struktural memengaruhi secara signifikan terhadap kepercayaan konsumen (McCole et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan jaminan struktural pada layanan berbasis online dipersepsikan sangat 

penting oleh konsumen untuk menjamin keamanan keuangan maupun data pribadi. Khususnya pada 

penggunaan platform P2P lending untuk berinvestasi, isu-isu mengenai penyalahgunaan data pribadi masih 

memicu kekhawatiran konsumen. Disamping itu, jaminan perlindungan dalam bertransaksi di platform atau 

website keuangan lainnya yang dapat diandalkan dan kredibel memicu niat konsumen untuk menggunakan 

platform tersebut (Rahi et al., 2017). Hal yang sama juga diungkapkan pada penelitian Maduku (2016) yang 

menyatakan bahwa jaminan struktural memainkan peran kunci dalam menentukan sikap konsumen 

terhadap penggunaan layanan keuangan seperti internet banking serta memengaruhi niat penggunaan 

layanan tersebut di masa mendatang. Berdasarkan hasil pemaparan penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

H3: Persepsi jaminan struktural berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan di platform P2P  

       lending 

H4: Persepsi jaminan struktural berpengaruh signifikan terhadap niat investasi di platform P2P 

       Lending 
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Pengaruh Kepercayaan Terhadap Niat Investasi 

Penelitian Yahia et al. (2018) menemukan bahwa kepercayaan menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi niat penggunaan platform social commerce oleh konsumen. Selain itu, dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa kepercayaan dapat memediasi pengaruh reputasi platform terhadap niat untuk 

menggunakan. Hal yang sama diungkapkan pada hasil penelitian Akroush & Al-Debei (2015) menemukan 

bahwa kepercayaan juga dapat menjadi mediasi antara pengaruh reputasi terhadap sikap berbelanja online. 

Pada penelitian e-commerce, kepercayaan memiliki pengaruh yang kuat terhadap niat konsumen untuk 

menggunakan layanan tersebut (Fahmi, 2018). Dalam lingkungan online, kepercayaan terhadap berbagai 

macam platform berbasis teknologi informasi memiliki peran utama dalam memengaruhi sikap konsumen. 

Lebih lanjut, dalam konteks layanan keuangan, kepercayaan konsumen telah memengaruhi niat untuk 

menggunakan layanan keuangan tersebut secara positif dan signifikan, namun kepercayaan juga dinilai 

sebagai faktor yang dapat menjadi mediasi antara reputasi pihak tertentu dan jaminan struktural terhadap 

niat penggunaan layanan keuangan (Ahmed & Ali, 2017). Dalam konteks investasi, kepercayaan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat untuk berinvestasi di online trading platforms (Maziriri 

et al., 2019). Berdasarkan hasil pemaparan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

H5: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat investasi di platform P2P lending  

Gambar 3.  Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dilakukan hanya 

pada waktu tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik voluntary sampling 

yang didasarkan atas kesukarelaan sampel untuk berpartisipasi dalam penelitian namun dibatasi dalam 

kondisi tertentu. Batasan tersebut diantaranya responden yang lahir antara tahun 1982 hingga 2000 serta 

belum pernah melakukan investasi di platform P2P lending namun memiliki kepemilikan jenis investasi 

lainnya. Menurut Hair et al. (2006) dibutuhkan jumlah sampel pada setiap estimasi parameter variabel 

endogen dan eksogen sebanyak lima hingga sepuluh observasi. Jumlah indikator yang tersusun dipenelitian 

ini ada sebanyak 16 indikator, oleh karena itu jumlah responden yang dibutuhkan berada dalam rentang 166 

– 320 responden. Penelitian ini mendapatkan 254 responden yang sesuai kriteria dan mengisi kuesioner 

online secara lengkap melalui Google Docs. Data primer didapatkan dari kuesioner, sementara data 

sekunder didapatkan dari berbagai macam literatur yang mendukung hipotesis dalam penelitian ini. 

Kuesioner yang diajukan terbagi atas tiga bagian, yaitu screening, profiling, dan pertanyaan 

mengenai variabel penelitian. Kuesioner disebarkan melalui jejaring sosial Skala yang digunakan dalam 

instrumen adalah skala Likert lima tingkat, yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) cukup setuju, 

(4) setuju, dan (5) sangat setuju. Variabel dependen pada penelitian ini adalah niat investasi (NI), sementara 

variabel independen pada penelitian ini meliputi persepsi reputasi (PR) dan persepsi jaminan struktural (JS) 

serta variabel antara yaitu kepercayaan (KP). Analisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini 

menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan software LISREL. Menurut Sugiharto 

dan Sitinjak (2004) SEM mampu menganalisis variabel laten, variabel indikator, serta menghitung 

kesalahan pengukuran dalam model berdasarkan evaluasi tingkat kecocokan model. Evaluasi tingkat 

kecocokan model pada SEM terdiri atas uji kecocokan keseluruhan model, uji kecocokan model 

pengukuran, dan uji kecocokan model struktural. 
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HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian adalah generasi milenial dengan jenis kelamin wanita (130 orang) dan 

laki-laki (124 orang). Usia milenial dalam penelitian ini terbagi dalam tiga kelompok usia diantaranya usia 

20–25 tahun (50 orang), 26–31 tahun (172 orang), dan 32–38 tahun (32 orang). Milenial dengan latar 

belakang pendidikan sarjana (S1) mendominasi dalam penelitian ini yaitu 77.2%, sisanya berpendidikan 

SMA, diploma, dan pascasarjana. Sementara pada kategori pekerjaan milenial dari yang mendominasi 

adalah pegawai swasta (54.7%), mahasiswa (13.0%), ASN/TNI/POLRI (10.2%), wiraswasta (9.4%), 

pegawai BUMN (9.2%), dan ibu rumah tangga (3.5%). Rata-rata penghasilan per bulan responden milenial 

kurang dari Rp 5.000.000 sebesar 29.9%, antara Rp 5.000.000 hingga Rp 10.000.000 sebesar 44.9%, dan 

lebih dari Rp 10.000.000 sebesar 25.2%. Domisili milenial dalam penelitian didominasi pada milenial yang 

tinggal di wilayah Pulau Jawa (91.6%) dan sisanya berasal dari luar wilayah Pulau Jawa (8.4%). Sebesar 

94.6% responden milenial sudah memiliki investasi seperti emas (31.0%), properti (14.1%), deposito 

(19.2%), saham (11.9%), reksadana (12.1%), dan obligasi (6.3%), sementara 5.4% memiliki investasi jenis 

lainnya seperti foreign exchange trading, tanah, peternakan, dan mendanai kegiatan bisnis secara langsung. 

Uji Kecocokan Keseluruhan Model 

Uji kecocokan keseluruhan model pada penelitian ini ditinjau dari beberapa kriteria Goodness-of-

Fit. Secara keseluruhan, model dapat diterima karena telah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan (Hair 

et al., 2006). Dengan demikian, model tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi variabel persepsi 

reputasi, persepsi jaminan struktural, kepercayaan, dan niat investasi. Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

kecocokan keseluruhan model (Goodness-of-Fit). 

Tabel 1.  Nilai Goodness-of-Fit 

Kriteria Goodness-of-Fit  Cut-off Hasil Keterangan 

Root Mean Error Approximation (RMSEA) ≤ 0.08 0.15 Marginal fit 

Good Fit Index (GFI) ≥ 0.9 0.75 Marginal fit 

Adjusted Good Fit Index (AGFI) ≥ 0.9 0.65 Marginal fit 

Normed Fit Index (NFI) ≥ 0.9 0.91 Good fit 

Comparative Fit Index (CFI) ≥ 0.9 0.93 Good fit 

Incremental Fit Index (IFI) ≥ 0.9 0.93 Good fit 

Relative Fit Index (RFI) ≥ 0.9 0.90 Good fit 

Uji Kecocokan Model Pengukuran 

Kriteria kecocokan model pengukuran ditinjau berdasarkan validitas dan reliabilitas variabel 

indikator terhadap variabel latennya. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai loading factor 

yang dapat ditoleransi yaitu ≥ 0.5 dan t-hitung di atas 1.96 dengan tingkat kepercayaan 95% (Hair et al., 

2006). Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator pengukuran telah merefleksikan konstruk laten pada 

model, sehingga indikator untuk setiap konstruk laten dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil uji kecocokan model pengukuran PR, JS, KP, dan NI  

Variabel Laten Indikator Loading Factor |t-hitung| Keterangan 

Persepsi Reputasi (PR) PR1 0.61 10.19 Valid 

 PR2 0.83 15.58 Valid 

 PR3 0.82 15.30 Valid 

 PR4 0.67 11.47 Valid 

 PR5 0.61 10.22 Valid 

Persepsi Jaminan Struktural (JS) JS1 0.83 15.54 Valid 

 JS2 0.81 15.07 Valid 

 JS3 0.79 14.50 Valid 

 JS4 0.81 14.93 Valid 

Kepercayaan (KP) KP1 0.68 - Valid 

 KP2 0.72 10.48 Valid 
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 KP3 0.84 11.92 Valid 

 KP4 0.89 12.59 Valid 

Niat Investasi (NI) NI1 0.96 - Valid 

 NI2 0.93 30.84 Valid 

 NI3 0.86 23.09 Valid 

 

Berbeda dari uji validitas, penilaian reliabilitas ditinjau berdasarkan Variance Extracted (VE) dan 

Construct Reliability (CR). Hasil penelitian diperoleh bahwa persepsi reputasi, persepsi jaminan struktural, 

kepercayaan, dan niat investasi memenuhi syarat dengan nilai CR ≥ 0.7 dan VE ≥ 0.5 (Hair et al., 2006). 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa setiap variabel indikator dapat diandalkan untuk mengukur konstruk 

latennya (Tabel 3).  

Tabel 3. Hasil construct reliability (CR) dan variance extracted (VE) 

Variabel laten Indikator VE CR 

Persepsi Reputasi PR1 – PR5 0.51 0.84 

Persepsi Jaminan Struktural JS1 – JS4 0.66 0.88 

Kepercayaan KP1 – KP4 0.62 1.73 

Niat Investasi NI1 – NI3 0.84 0.94 

Uji Kecocokan Model Struktural 

Uji kecocokan model struktural dilakukan terhadap koefisien-koefisien persamaan struktural 

dengan melakukan spesifikasi tingkat signifikasi tertentu. Diagram jalur pada model struktural tersaji pada 

Gambar 4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel manifest (indikator) memiliki nilai 

standardized loading factor lebih dari 0.5 sesuai dengan batas toleransi yang dapat diterima. Selanjutnya, 

nilai koefisien jalur pada setiap hipotesis yaitu H1 (PR→KP: 0.53), H2 (PR→NI: -0.19), H3 (JS→KP: 0.32), 

H4 (JS→NI: 0.16), dan H5 (KP→NI: 0.89). 

 

Gambar 4. Diagram jalur model struktural 

 

Analisis pada model struktural juga termasuk hasil signifikan setiap pengaruh konstruk yang 

diestimasi. Diagram t-hitung pada model struktural tersaji pada Gambar 5. Nilai t-hitung pada setiap 

konstruk seluruh hipotesis menunjukkan nilai di atas 1.96, yaitu H1 (PR→KP: 6.23), H2 (PR→NI: 2.35), 

H3 (JS→KP: 4.02), H4 (JS→NI: 2.44), dan H5 (KP→NI: 8.86). 
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Gambar 5. Diagram t-hitung model struktural 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa seluruh hipotesis yang diajukan yaitu H1, H2, 

H3, H4, dan H5 memiliki nilai t-hitung > 1.96 yang menandakan terdapat pengaruh signifikan dan hipotesis 

diterima. Hasil estimasi model SEM berdasarkan pengaruh langsung tersaji pada Tabel 4. Hasil pengujian 

hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa variabel persepsi reputasi memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan responden pada platform P2P lending dengan nilai koefisien jalur 0.53 dan 

t-hitung 6.23. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat persepsi reputasi generasi milenial 

terhadap platform P2P lending dapat meningkatkan kepercayaan pada platform tersebut. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa reputasi pihak tertentu yang dirasakan oleh konsumen 

semakin dinilai positif maka secara signifikan memengaruhi kepercayaan konsumen dalam menggunakan 

layanan tersebut (Deborah & Keni, 2019; Herwin & Abadi, 2018; Shahnaz & Wahyono, 2016; Yang et al., 

2017). Indikator persepsi reputasi yang memiliki kontribusi paling kuat adalah platform P2P lending 

dikenal sebagai media alternatif berinvestasi serta sebagai pemodalan alternatif oleh responden, selain itu 

popularitas platform P2P lending juga dapat memengaruhi pandangan responden untuk menggunakan 

platform tersebut dalam berinvestasi. Hal tersebut didukung oleh Hsiao et al. (2010) yang mengungkapkan 

bahwa tingkat popularitas dianggap sebagai penentu reputasi dari pihak tertentu yang dirasakan oleh 

konsumen. 

Tabel 4.  Uji hipotesis pengaruh langsung antar variabel 

Pengaruh Variabel Koef. 

Jalur 

|t-hitung| Keterangan 

Persepsi Reputasi                           Kepercayaan  0.53 6.23 Terima H1 

Persepsi Reputasi                          Niat Investasi  -0.19 4.02 Terima H2 

Persepsi Jaminan Sruktural    Kepercayaan  0.32 2.35 Terima H3 

Persepsi Jaminan Struktural    Niat Investasi  0.16 2.44 Terima H4 

Kepercayaan    Niat Investasi  0.89 8.86 Terima H5 

Berikutnya, hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel persepsi reputasi 

memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap niat investasi di platform P2P lending. Hal tersebut 

ditunjukkan pada nilai t-hitung sebesar 4.02 yang menandakan bahwa hipotesis tersebut diterima. Hasil 

tersebut didukung oleh penelitian Kircova & Esen (2018) yang mengungkapkan bahwa reputasi perusahaan 

atau pihak tertentu yang dirasakan dapat memengaruhi niat konsumen untuk berperilaku. Nilai koefisien 

jalur yang dihasilkan pada pengaruh antar variabel tersebut adalah -0.19. Berdasarkan hasil pengujian dapat 

disimpulkan bahwa persepsi reputasi secara langsung dapat memengaruhi niat responden, namun tidak 
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demikian dapat meningkatkan niat responden untuk berinvestasi di platform P2P lending. Kondisi tersebut 

diduga bahwa platform P2P lending cenderung sebagai media alternatif investasi yang baru dikenal oleh 

responden dibandingkan dengan kepemilikan dari jenis-jenis investasi lainnya. Selain itu, responden 

merasa platform P2P lending belum sepenuhnya memiliki reputasi yang baik. Sejalan dengan hal itu, 

Tangmanee & Rawsena (2016) mengatakan bahwa reputasi pihak tertentu yang semakin tinggi maka 

penggunaan teknologi tersebut dimungkinkan, namun sebaliknya apabila reputasi yang dirasakan 

cenderung rendah maka menimbulkan keengganan untuk menggunakannya. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel persepsi jaminan 

struktural memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepercayaan responden di platform P2P 

lending dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.32 dan t-hitung sebesar 2.35. Hal ini dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi persepsi konsumen terhadap jaminan struktural pada platform maka diduga dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen jika menggunakan platform P2P lending sebagai instrumen 

investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa ketersediaan 

jaminan struktural secara signifikan memengaruhi kepercayaan konsumen dalam menggunakan berbagai 

macam layanan berbasis online (Masrek et al., 2018; McCole et al., 2019; Ofori et al., 2017). Sementara 

itu, indikator persepsi jaminan struktural yang memiliki kontribusi paling kuat adalah responden merasa 

yakin bahwa berinvestasi di platform P2P lending terdapat perlindungan hukum, teknologi keamanan, 

jaminan asuransi untuk memastikan keberhasilan transaksi serta melindungi dana investasi. Namun, 

keyakinan responden bahwa terdapat perlindungan privasi untuk memberikan rasa aman dalam bertransaksi 

masih cenderung rendah. Hal ini diduga bahwa masih terdapatnya isu-isu mengenai penyalahgunaan data 

pribadi yang memicu kekhawatiran responden.  

Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa variabel persepsi jaminan struktural 

secara langsung dapat memengaruhi niat responden untuk berinvestasi di platform P2P lending. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai t-hitung sebesar 2.44 yang menandakan bahwa hipotesis keempat diterima. Selain 

itu, nilai koefisien jalur pada pengaruh antar variabel ini menunjukkan nilai yang positif yaitu sebesar 0.16. 

Artinya bahwa semakin tinggi persepsi responden terhadap jaminan struktural cenderung akan 

meningkatkan niat untuk berinvestasi di platform P2P lending. Hasil ini didukung oleh penelitian Maduku 

(2016) yang menemukan bahwa jaminan struktural memiliki peran kunci dalam menentukan sikap 

konsumen terhadap penggunaan layanan keuangan. Selain itu dalam penelitiannya ketersediaan jaminan 

struktural juga memengaruhi niat penggunaan layanan tersebut oleh konsumen. Dalam hal ini Rahi et al., 

(2017) mengungkapkan bahwa adanya jaminan perlindungan dalam melakukan transaksi menggunakan 

teknologi keuangan yang dapat diandalkan dan kredibel cenderung akan membangkitkan niat konsumen 

untuk memanfaatkan layanan tersebut. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 

dapat memengaruhi niat responden untuk berinvestasi di platform P2P lending secara positif dan signifikan. 

Hal ini ditunjukkan pada nilai t-hitung sebesar 8.86 yang berarti bahwa hipotesis kelima diterima. Selain 

itu, nilai koefisien jalur menunjukkan arah yang positif yaitu sebesar 0.89. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan responden terhadap platform P2P lending maka 

cenderung akan meningkatkan niat untuk berinvestasi di platform tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa faktor kepercayaan dapat memengaruhi niat untuk 

menggunakan platform online (Maziriri et al., 2019; Yahia et al., 2018; Fahmi, 2018). Indikator 

kepercayaan yang memiliki kontribusi paling kuat adalah responden merasa bahwa platform P2P lending 

dapat diandalkan sebagai media alternatif investasi yang mampu memberikan peluang investasi dalam 

memenuhi komitmennya untuk kesejahteraan keuangan investor. Dalam hal ini responden memiliki 

kepercayaan dan ketertarikan untuk berinvestasi di platform P2P lending serta berniat untuk melakukan 

investasi di masa yang akan datang dengan mencari lebih banyak informasi mengenai investasi di platform 

P2P lending. 

Selain pengaruh langsung antar variabel penelitian, hasil perhitungan juga menunjukkan adanya 

pengaruh tidak langsung dari persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural melalui kepercayaan dalam 

memengaruhi niat investasi responden pada platform P2P lending. Pengaruh yang signifikan ditunjukkan 

dari nilai t-hitung > 1.96 (Tabel 5).  
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Tabel 5.  Pengaruh tidak langsung antar variabel 

Pengaruh tidak langsung antar variabel 
Koef. 

Jalur 

|t-hitung| Keterangan 

Persepsi Reputasi                         Kepercayaan  Niat Investasi 0.47 5.59 Signifikan 

Persepsi Jaminan 

Sruktural  

 Kepercayaan  Niat Investasi 0.28 4.01 Signifikan 

Pengaruh tidak langsung dari persepsi reputasi terhadap niat investasi melalui kepercayaan 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung sebesar 5.59 yaitu lebih dari 

nilai signifikansi di atas 1.96. Temuan ini dapat disimpulkan bahwa jika penyelenggara P2P lending 

meningkatkan persepsi reputasi konsumen terhadap platform tersebut maka akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen yang kemudian berdampak pada niat konsumen untuk berinvestasi di platform P2P 

lending. Hasil tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Akroush & Al-Debei (2015) 

bahwa kepercayaan menjadi faktor mediasi yang dapat memengaruhi persepsi reputasi terhadap sikap untuk 

berperilaku dari konsumen. Selanjutnya, pengaruh tidak langsung dari persepsi jaminan struktural terhadap 

niat investasi melalui kepercayaan menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4.01. Berdasarkan hasil temuan 

bahwa pengaruh tidak langsung tersebut dapat disimpulkan memiliki pengaruh yang signifikan karena nilai 

t-hitung menunjukkan nilai di atas 1.96. Hal ini dapat diartikan bahwa jika penyelenggara P2P lending 

meningkatkan persepsi jaminan struktural yang dirasakan oleh konsumen maka akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen yang berdampak pada niat konsumen untuk berinvestasi di platform P2P lending. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed & ali (2017) bahwa kepercayaan 

dinilai sebagai faktor yang efektif untuk memediasi antara jaminan struktural terhadap niat penggunaan 

layanan keuangan selain dari reputasi pihak tertentu. 

 Berikutnya, besar pengaruh tidak langsung dari persepsi reputasi terhadap niat investasi di platform 

P2P lending melalui kepercayaan adalah 0.47, sedangkan pengaruh reputasi terhadap niat investasi di 

platform P2P lending secara langsung adalah -0.19. Sementara besar pengaruh tidak langsung dari persepsi 

jaminan struktural terhadap niat investasi di platform P2P lending melalui kepercayaan adalah 0.28, 

sedangkan pengaruh jaminan struktural terhadap niat investasi di platform P2P lending secara langsung 

adalah 0.16. Meskipun masing-masing pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung memiliki 

pengaruh yang signifikan, tetapi pengaruh tidak langsung persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural 

memiliki nilai koefisien jalur yang lebih besar sehingga pengaruhnya pun lebih kuat jika dibandingkan 

dengan pengaruh langsungnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan kepercayaan secara 

efektif dapat memediasi persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural terhadap niat investasi di platform 

P2P lending. Hasil temuan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Kaabachi et al. (2017) 

bahwa faktor kepercayaan secara simultan dapat menjadi mediator yang efektif untuk memengaruhi 

persepsi reputasi dan persepsi jaminan struktural terhadap niat menggunakan layanan keuangan berbasis 

online (internet-only bank). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, sikap calon investor khususnya generasi milenial dalm niat berinvestasi 

di platform P2P lending terbukti dapat dipengaruhi oleh faktor kepercayaan yang direalisasikan pada 

perwujudan suatu perilaku untuk mempersepsikan reputasi dan jaminan struktural platform P2P lending. 

Generasi milenial akan membentuk niat berinvestasi dalam upaya untuk melakukan suatu tindakan 

berdasarkan aspek-aspek persepsi yang dapat dinilai. Hal tersebut ditunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

langsung yang signifikan antara persepsi reputasi, persepsi jaminan struktural, serta kepercayaan terhadap 

niat investasi di platform P2P lending. Selain itu, hasil pengujian pengaruh tidak langsung antara persepsi 

reputasi terhadap niat investasi melalui kepercayaan menunjukkan hasil yang signifikan. Hal yang sama 

juga ditemukan bahwa terdapat hasil yang signifikan dari pengaruh tidak langsung antara persepsi jaminan 

struktural terhadap niat investasi melalui kepercayaan.  

Calon investor generasi milenial memiliki kepercayaan bahwa platform P2P lending mempunyai 

perlindungan hukum, teknologi keamanan, jaminan asuransi untuk memastikan keberhasilan transaksi serta 

dapat melindungi dana investasi. Selain itu, popularitas platform P2P lending juga dapat memengaruhi 
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pandangan responden untuk menggunakan platform tersebut dalam berinvestasi. Namun, masih terdapat 

kecenderungan bahwa persepsi reputasi terhadap platform P2P lending dianggap kurang baik. Oleh sebab 

itu, kepercayaan konsumen berperan penting untuk dapat meningkatkan persepsi terhadap reputasi serta 

jaminan struktural dalam melakukan investasi di platform P2P lending sebagai media alternatif investasi 

baru. 

SARAN TEORITIS 

Secara empiris penelitian dalam model niat konsumen untuk berinvestasi berbasis kepercayaan 

memberikan pandangan dari proses niat investasi menggunakan platform P2P lending. Selain itu, penelitian 

ini menggabungkan anteseden kepercayaan yang berkaitan dengan sifat investasi di P2P lending. Namun, 

masih terdapat hal-hal yang dapat digali lebih lanjut, sehingga diharapkan dapat mempertimbangkan 

variabel lainnya yang secara simultan dan komprehensif dapat berpengaruh pada niat investasi di platform 

P2P lending melalui kepercayaan. Variabel-variabel dalam aspek kepercayaan yang dapat dikaji lebih lanjut 

diantaranya kualitas informasi yang didasarkan pada cognition-based (Zhang et al., 2014), familiaritas yang 

didasarkan pada experienced-based (Afshan & Sharif, 2016), serta electronic word-of-mouth (Falahat et 

al., 2019). Selanjutnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan karena meneliti platform P2P lending 

dalam investasi bentuk pinjaman secara umum, sementara investasi bentuk pinjaman terbagi menjadi dua 

kategori yaitu produktif dan konsumtif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat terfokus pada satu 

kategori sehingga dapat melakukan uji beda atau perbandingan antara platform P2P lending yang 

menyajikan investasi bentuk pinjaman dengan kategori yang sama. 

SARAN PRAKTIS 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta pandangan kepada pelaku industri 

atau penyelenggara P2P lending untuk meningkatkan kepercayaan konsumen khususnya generasi milenial 

berinvestasi di platform P2P lending. Hal tersebut diperlukan karena hasil menunjukkan bahwa persepsi 

reputasi dan persepsi jaminan struktural merupakan prediktor yang kuat dari kepercayaan, sehingga 

penyelenggara diharapkan dapat memberikan perhatian khusus pada faktor-faktor tersebut untuk 

meningkatkan niat investasi khususnya generasi milenial di platform P2P lending. Selanjutnya, dalam hal 

jaminan struktural sangat penting bagi penyelenggara untuk dapat memastikan keamanan dana serta 

perlindungan transaksi yang secara signifikan dapat meningkatkan kepercayaan berinvestasi di platform 

P2P lending. Oleh sebab itu, penyelenggara diharapkan dapat melakukan pengembangan teknologi yang 

dapat diandalkan pada fitur-fitur keamanan secara berkala untuk memastikan keamanan data, keamanan 

dana, serta keamanan bertransaksi dalam upaya menghindari akses yang tidak sah. Selain itu, 

penyelenggara platform P2P lending perlu lebih meyakinkan calon investor generasi milenial untuk 

meningkatkan kesadaran yang didasarkan pada reputasi platform. Hal tersebut dapat diupayakan dengan 

cara membentuk komunitas online khusus investor yang dikelola dan digunakan secara baik untuk berbagi 

pengalaman serta komentar terhadap platform P2P lending, sehingga calon investor generasi milenial dapat 

menilai bentuk komunikasi antara penyelenggara dengan investor yang diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan mereka untuk berinvestasi di platform P2P lending.  
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